BABII

HADIS DAN ETIKA MEMUJI ORANG LAIN

. Pengertian Hadis

Hadis merupakan isim dari fakdits, yang berarti pembicaraan.'Hadis
menurut bahasa yaitu:
a. Al-jadid (sesuatu yang baru), lawan kata al-gadim(sesuatu yang lama).
b. Al-Khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercayakan dan dipindahkan dari

seseorang kepada orang lain.
c. Al-garib (yang dekat, belum lama terjadi).2
Menurut jumhur al-Muhaddisin yang di maksud dengan hadis adalah:
o g 175358 1 Sad Tl U8 Ly 4Gl 200 Bl 5 Ll

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, pernyataan (fagrir) dan yang sebagainya.’

Pengertian ini tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada selain
Nabi, seperti Sahabat ataupun Tabi’in. Adapun hal-hal yang disandarkan
kepada nabi pada bahasan selanjutnya disebut Marfu’.

Sedangkan menurut sebagian muhaddisin yang dimaksud dengan hadis
tidak saja sesuatu hal yang disandarkan kepada Nabi namun juga perkataan,
perbuatan dan tagrir yang disandarkan pada sahabat dan tabi’in.

Demikian dikatakan oleh Mahfudh yang dinukil oleh Fathur Rahman;

'Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997),

’Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis

(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), 1.

3Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah al Hadits, cetakan ke-8 (Bandung: PT al-

Ma’arif, 1995), 86.3
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Sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang dimarfu’kan kepada Nabi
SAW saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang mauguf
(disandarkan pada perkataan dan sebagainya dari shahabat), dan pada apa

yang magqthu’ (disandarkan pada perkataan dan ihwal para tabi’in).*
Sedangkan ahli Ushul lebih memberikan pengertian hadis secara

terbatas, yaitu:
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Segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi yang bersangkut paut
dengan hukum.’

Konklusi dari dua ungkapan ahli Ushul diatas ialah apabila sesuatu
yang bersumber dari Nabi atau hal ikhwal yang tidak ada relevansinya dengan
hukum atau tidak mengandung misi kerasulannya, bukan dikatakan sebagai
hadis, seperti cara berpakaian, berbicara, tidur, makan dan minumn.®

Adapun perbedaan pendapat mengenai pemahaman hadis sebenarnya
masih belum selesai dikalangan muhaddisin, dimana perbedaan tersebut

cenderung di batasi oleh luas sempitnya objek peninjauan masing-masing.

B. Klasifikasi Hadis
1. Klasifikasi hadis dari segi kuantitas
Hadis di tinjau dari segi sedikit banyaknya perawi dapat dibagi

menjadi dua macam, yaitu hadis Mutawattir dan hadis Ahad.

‘Ibid..., 12.

>Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits
(Jakarta: PT Bulan Bintang, 1991), 23.

SUtang Ranuwijaya, l/mu Hadis (Jakarta: Gaya Gramediya Pratama, 1996), 2.
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a. Hadis Mutawattir, yakni hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi
pada semua thabaqah (generasi), yang menurut akal dan kebiasaan
tidak mungkin bersepakat untuk berdusta.’

Hadis Mutawattir bisa di katakan mutawattir apabila memenuhi
empat syarat sebagai berikut:

1) Hendaknya diriwayatkan oleh banyak orang. Adapun jumlah yang
paling sedikit menurut pendapat yang tepilih adalah sepuluh orang
perawi.

2) Jumlah yang banyak harus ada pada semua tingkatan dari tingkat sanad.

3) Yang tidak mungkin bagi para perawi untuk bersepakat dusta.

4) Rangkaian sanad-sanadnya diterima secara panca indra sebagaimana
ucapan mereka: kami mendengar, kami melihat. Adapun pemberitaan
yang diterima dengan akal atau naluri atau dengan mengira-ngira
seperti teori tentang alam adalah baru, maka tidak dinamakan
mutawattir.®

Adapun para ulama membagi hadis mutawattir menjadi dua bagian
yaitu:

1. Mutawattir lafdhi ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak
yang susunan redaksi dan maknanya sesuai, benar antara riwayat yang

satu dengan lainnya.

"Mahmud Thahhan, Intisari Hadits, terj. Muhtadi Ridwan (Malang: UIN-Malang

Pers, 2007), 27.

$Mahmud Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), 18-19.
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2. Mutawattir maknawi yaitu hadis mutawattir yang rawi-rawinya
berlainan dan mengandung satu hal, sifat atau perbuatan, ringkasnya
adalah beberapa riwayat yang tidak sama, tetapi berisi satu makna atau
satu tujuan.

Mutawattir maknawi menurut Nur Ad Din Atsar:

o ) A A i o 2l 80 (i A S 1 b
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Talah kutipan sekian banyak orang yang menurut adat kebiasaan mustahil

bersepakat dusta atas kejadian yang berbeda-beda, tetapi bertemu pada
titik persamaan.”

b. Hadis Ahad

Hadis ahad menurut pengertian ilmu hadis adalah:
B S A (8 S5 Dol M Al 8N B 48 315
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Kabar yang tiada sampai jumlah pemberitanya kepada jumlah kabar
mutawattir, baik pengabar itu seorang, dua, tiga, empat, lima, dan
seterusnya dari bilangan-bilangan yang tiada memberi pengertian bahwa
kabar itu, dengan bilangan tersebut, masuk dalam kabar mutawatir.'
Jumlah rawi-rawi dalam tingkatan pertama, kedua, ketiga dan
seterusnya pada hadis Ahad itu bisa terdiri dari tiga orang atau lebih, dua

orang atau seorang.'!

Nur ad-Din Itsar, Manhaj an Nagd fi Ulum al Hadits (Bairut: Dar al-Fikr,
1979), 17.

"asbi Ash Shidiqi, pokok-pokok ilmu Dirayah Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang,
1987), 66.

UFathur Rahman, Ikhtisar Musthalah al-Hadits ..., 35.
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Hadis ahad ada yang shahih, hasan, dan ada juga yang dha’if.
Adapun yang termasuk hadis ahad ada tiga macam, yaitu: hadis Masyhur,
hadis Aziz, dan hadis Gharib."?

a). Hadis masyhur menurut muhaddisin adalah:
AN B (o 518 AELE 810

Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum
mencapai derajat mutawattir.

b). Hadis Aziz
Al Hafidh Ibnu Hajar Mendefinisikan:
G G ) o (BT 500
Hadis yang tiada diriwayatkan oleh kurang dari dua orang dari dua orang.
c). Hadis Gharib
il o 3 330 18 gl s sl b (30 A3 30 ML

Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam
meriwayatkan, dimana saja penyendirian dalam sanad itu terjadi.

Hadis gharib terbagi menjadi dua, yaitu:

c.1). Gharib Mutlaq, yaitu hadis yanggharabahnya(ketersendiriannya)
terdapat di dalam pokok sanadnya, artinya hadios yang hanya
diriwayatkan oleh satu orang pada pucuk sanadnya. Hadis gharib
yang penyendirian rawi dalam meriwayatkan hadis tersebut
mengenai personalianya.

c.2). Gharib Nisbi, yaitu suatu hadis dimana kegharibannya berada di

tengah-tengah sanad. Artinya hadis yang diriwayatkan oleh

2Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), 2.
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perawi lebih dari satu pada pucuk sanadnya, kemudian ia menjadi

hanya diriwayatkan oleh seorang perawi saja.’

2. Klasifikasi Hadis dari segi Kualitas

a. Hadis shahih yaitu, hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada

nabi Muhammad SAW), diriwayatkan oleh rawi yang adil, dlabith dan

sampai akhir sanad (di dalam hadis itu) tidak terdapat kejanggalan

(syudzudz) dan cacat (“illat).

Dari definisi tersebut dapat diketahui adanya lima syarat yang harus

dipenuhi yaitu:

1.

2.

3.

4.

5.

Diriwayatkan oleh perawi yang adil.

Kedhabitan para perowinya harus sempurna.

Antara sanad dengan sanad lainnya harus bersambung.
Tidak mengandung cacat dan illat.

Matannya tidak janggal atau syadz. "

Adapun hadis shahih terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

a). Shahih li dhatihi, yaitu suatu hadis yang sah karena dzatnya, yakni

yang shahih dengan tidak mendapatkan bantuan dari keterangan lain.

b). Shahih li Ghairihi yaitu hadis yang keadaan rawi-rawinya kurang hafidh

dan dlabith, tetapi mereka dikenal orang yang jujur, karenanya berderajad

hasan. Lalu didapati darinya jalan lain yang serupa atau lebih kuat, yang

dapat menutupi kekurangan yang menimpanya itu.!®

BIbid..., 50-52.
“Ibid..., 223-224.
Y1bid..., 225.
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b. Hadis Hasan
1. Imam Turmudzi mendefinisikan hadis hasan sebagai berikut:
a5 O 550 100 {5805 d8IL pefy e 830 (3 550V S
Hadis yang sanadnya tidak terdapat orang yang tertuduh dusta, tidak
terdapat kejanggalan pada matannya dan hadis itu diriwayatkan tidak
dari satu jurusan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan maknanya.
2. Syarat-syarat hadis hasan
Berdasarkan definisi diatas, hadis hasan bisa dikatakan hadis hasan
apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1). Para perawinya adil.
2). Ke-dlabith-an perawinya di bawah perawi hadis shahih.
3). Shahih, sanadnya bersambung.
4). Tidak terdapat kejanggalan atau syadz dan,
5). Tidak mengandung ‘illat
3. Klasifikasi hadis hasan
a). Hasan /i dzatihi
definisi yang dikemukakan oleh Asy-Syuyuthi, dikutip
Hasbi Ash Shidigi adalah:
00y 3380 (e oy il L SN Ry S50 (il e
hadis yang bersambung-sambung sanadnya dengan orang yang

adil, yang kurang kuat hafalannya dan tidak terdapat padanya
syuzudz dan ‘illat.'s

b). Hasan /i Ghairihi

"*Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadits..., 212.



24

Dalam mugadimah bukunya, Ibn Shalah mendefinisikan
sebagai berikut:
Lo o oUladY 7508 SRS ad 431 7502 A4 (o 3aad ol 7y gl pail) Bl
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Hadis yang di dalam sanadnya ada orang yang tidak diketahui
keadaannya dan tidak dapat dipastikan keahliannya. Dalam pada itu
dia bukan seorang yangsangat [alai, bukan orang yang banyak khilaf
terhadap apa yang diriwayatkan. Tidak pula dia tertuduh dusta dalam
periwayatan hadis, tidak pula terdapat hal yang menyebabkan dia
dipandang fasik; dan dibantu oleh seorang perawi yang mu’tabar,baik

merupakan mutabi’ ataupun syahid."”

c. Hadis Diaif

Cpadl ‘,tc.m.alllaj "By ')S‘ J‘L)ufﬁé\.o

Hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis shahih
atau hadis hasan.'®

Hadis dianggap lemah karena terputus (gugur) sanadnya itu ada
9 yaitu: al Mu’allaq, al Mu’dlal, al Mungathi’, al Mudallas, al Mursal,
al Mursalul Jali, al Mursalul Khafi, al Mu’annan, al Mu’an an.

Sedang hadis dhaif yang lemahnya karena terdapat cacat
terhadap perawi, ada sebelas macam yaitu: Matruk, Munkar, Mudraj,
Magqlub dan mungqalib, murakkab, Muallal dan Nasid fi Muttashilil
Asanid, Mudlarab, Mushahaf, Muharraf Mubham, Majhul/ Mastur,
Syadz dan Mukhtalith.

Ulama saling berbeda pendapat mengenai hukum

mengamalkan hadis dhaif. mayoritas ulama mengatakan bahwa sunnah

Abu Amr Usman ibn Abd ar Rahman ibn as Salah, Ulum al Hadits (Madinah:
Maktabah al Islamiyah, 1972), 5.
"*Ranuwijaya, Imu..., 177
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hukumnya dalam amal-amal yang utama saja, namun harus disertai
tiga syarat yang telah dijelaskan oleh hafidh Ibn Hajar, antara lain:
1. Dhaif-nya tidak keterlaluan.
2. hadis dhaif itu harus masuk di bawah pokok yang dikerjakan.
3. ketika mengamalkannya tidak mempercayai ketetapannya, tetapi
hanya mempercayai melalui hatinya.
C. Teori Penelitian Sanad dan Matan Hadis
1. Teori penelitan sanad Hadis
Penilaian terhadap sanad biasanya dikenal dengan kritik sanad
yang muncul sejak zaman Nabi SAW dan Sahabat. Pada perkembangan
selanjutnya disempurnakan oleh penerusnya. Salah seorang ulama yang
berhasil menyusun rumusan kaidah ke-Shahih-an sanad ini adalah Abu
‘Amr Usman bin Abdur Rahman bin al Shalah yang lebih dikenal dengan
sebutan Ibn Shalah (Wafat 577 H/1245 M)"°
Berikut rumusan yang di buat oleh Ibn Shalah:
) dafiall (PRl (385 A3 (ealh (o3 AN Cinall gl miniall Eaaall G
Sk 99 138 & K0 Y el
Adapun hadis shahih adalah hadis yang bersambung sanad-nya (sampai
kepada Nabi), diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan dlabit sampai

akhir sanad. Dalam hadis hal itu, tidak mendapat kejanggalan (syudzudz)
dan cacat illat.”

Dari rumusan ibn Shalah diatas dapat diperoleh beberapa unsur

kaidah ke-Shahih-an sanad hadis sebagai berikut:

¥Syuhudi Ismail, Metodologi penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 63-64.

®Ibn Shalah, Mugaddimah Ibn Shalah (Bairut: Dar al-Kutub al Iimiyah, 1989), 7-
8.
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1. Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari
muharrij-nya sampai kepada Nabi SAW.

2. Seluruh periwayat dalam hadis itu harus bersifat adil dan dlabit.

3. Tidak mengandung kejanggalan dan cacat baik pada matan maupun
sanad-nya.

Dengan demikian ada lima syarat yang berhubungan dengan sanad
dan dua syarat lain berhubungan dengan matan hadis. Lima unsur yang
berhubungan dengan sanad tersebut adalah:

1. Sanad bersambung.

2. Seluruh perawi dalam sanad bersifat adil.

3. Seluruh perawi dalam sanad bersifat dhabith.
4, Sanad hadis terhindar dari syudzudz.

5. Sanad hadis terhindar dari illat.*'

Adapun yang dimaksud dengan sanad bersambungan ialah tiap-tiap
peraawi dari perawi-perawi yang ada tersebut menerima langsung riwayat
hadis dari perawi yang ada diatasnya, mulai dari awal hingga akhir
sanad.”?

Untuk mengetahui bersambung tidaknya suatu sanad, para ulama
menempuh tata kerja penelitian sebagai berikut:

a. Mencatat semua perawi dalam sanad yang diteliti.

2Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan sanad hadis (Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama, 1988) 111.

2 |-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits, (Iskandariyyah: Markas al-Huda li al-
Dirasat, 1415), 29.
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b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing perawi melalui kitab-kitab
Rijal al-Hadits, misalnya kitab Tahdzib al-tahdzib karya Ibn Hajar al-
Asqalany dan kitab Tahdzib al- kamal fi asma al-rijal karya al-Mizzi.

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah persambungan sanad.

Bukhari mensyaratkan perawi satu dengan perawi lainnya tidak hanya

cukup dengan sezaman, akan tetapi harus terbukti saling bertemu dan

mendengarkan dari gurunya. Sedangkan Muslim tidak mensyaratkan
adanya pertemuan antara perawi satu dengan perawi lainnya, tetapi cukup
dengan adanya bukti bahwa para perawi tersebut hidup sezaman.”

Sedangkan yang dimaksud adil dalam periwayatan adalah berbeda
dengan adil dalam persaksian. Adil dalam periwayatan lebih umum karena
siapapun (laki-laki/ perempuan) dan berapapun jumlahnya sah
persaksiannya bahkan jika dia adalah orang budak.?*

Namun adil disini harus memenuhi sarat sebagai berikut:

1. Islam karena periwayatan orang kafir tidak di terima.

2. Mukallaf.

3. Selamat dari sebab-sebab yang menjadikan seorang fasig. Serta sebab-
sebab yang membuat cacat kepribadian seseorang.

Yang dimaksud dlabith adalah orang yang kuat ingatannya yakni
ingatannya lebih banyak dari lupanya dan kebenarannya lebih banyak dari

pada salahnya. Diabith umumnya dibagi dua, dlabith shadri dan dlabith

BAl-Hafids Ibn Katsir, al-Baits al-hatsits Syarh Ikhtisar Ulum al-Hadits, jus 1,
(Riyadl: Maktabah al-Majarif li al Nasyr wa al Tausi, 1996), 103
%Fatchur Rahman, Ihtisar..., 98.
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kitabi. Dlabith shadri adalah jika seseorang itu sejak menerima sampai
pada saat menyampaikannya pada orang lain itu tetap ingat, serta
ingatannya tersebut mampu dikeluarkan kapan dan dimana saja
dikehendaki.?® Sedangkan dlabith kitabi adalah orang yang menyampaikan
apa yang telah diterimanya berdasarkan buku catatannya.

Sedangkan syadz atau janggal adalah terletak pada adanya
perlawanan antara satu hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang magbul
dengan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih rajih dari padanya.
Hal ini disebabkan karena adanya kelebihan jumlah sanad atau kelebihan
dalam ke-dlabith-an rawinya atau karena adanya segi-segi farjih yang
lain.?®
. Teori ke-sahih-an matan hadis

matan merupakan ujung atau tujuan sanad (ghayah al-sanad). Dari
definisi ini memberikan pengertian bahwa apa yang tertulis setelah
(penulisan) silsilah sanad, adalah matan hadis. yang penulisnya diletakkan
setelah sanad dan sebelum rawi atau mudawwin.

Sedangkan Penelitian matan mempunyai teori khusus, yaitu matan
hadis yang magbul haruslah memenuhi beberapa syarat:

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat.
2. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang muhkam.

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir.

BFatchur Rahman, ihtisar ..., 99
%bid..., 100.
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4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan
ulama masa lalu(ulama salaf).

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti.

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya

lebih kuat.?’

D. Ilmu al-Jarh wa al-Ta'dil
a. Pengertian ilmu jarh wa ta'dil
Jjarh artinya melukai. Sedangkan fa'dil menurut bahasa adalah
meluruskan, membetulkan, membersihkan.
Nur ad-Din atsar mendefinisikan al-Jarh sebagai berikut:
alaiin 45y U085 5 Ll g 240 555 b il

Kecacatan perawi hadis disebabkan oleh sesuatu yang dapat merusak
keadilan atau kedlabitan seorang perawi.

Sedang at- Ta'dil adalah:
At e Al e aSally (5 517,047 5a EWR

Lawan dari al jarh yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan
ketetapan bahwa ia adil atau dlabith.”®

Lafadz jarh menurut muhaddisin ialah sifat seorang rawi yang
dapat mencacatkan keadilan dan hafalannya. Men-jarh atau men-tarjih
seorang rawi artinya mensifati seorang rawi dengan sifat yang dapat

menyebabkan kelemahan atau tertolak apa yang diriwayatkannya.

2Muhammad Ahmad Oton, Mudzakkir, Ulum Hadis (Bandung: Pusataka Setia,
2000), 129.
2Totok Jumantoro, Kamus..., 96.



30

Rawi dikatakan adil apabila ia mampu mengendalikan sifat-sifat
yang dapat menodai agama dan keperawiannya. Memberikan sifat-sifat
terpuji kepada seorang perawi hingga apa yang diriwayatkannya dapat
diterima disebut men-ta'dil-kannya.

Adapun maksud mencacat para perawi yaitu menerangkan
keadaannya yang tidak baik, agar orang tidak terperdaya dengan riwayat-
riwayatnya
. Syarat-syarat pen-ta'dil dan pen-tajrih

Para ulama sependapat tentang syarat-syarat dan kriteria yang
harus dipenuhi oleh para pen-fa'dil dan pen-tarjih sebagai berikut:

1. Memenuhi kriteria sebagai seorang yang ‘alim.
2. Memenubhi kriteria sebagai seorang yang bertaqwa.
3. Memenubhi kriteria sebagai orang yang wara’.
4. Memenubhi kriteria sebagai orang yang jujur.
5. Seorang yang tidak terkena jarh.
6. Tidak fanatik terhadap sebagian rawi.
7. Memahami dengan baik sebab-sebab jarh dan ‘adil.®
Mereka yang tidak memenuhi syarat dan kriteria tersebut diatas,

kritiknya terhadap perawi tidak bisa diterima.

. Lafadz dan Maratib al-Jarh wa al-Ta'dil

Sebagaimana diketahui bahwa nilai (kualitas) perawi diikuti oleh

nilai sanad, kemudian diketahuilah nilai suatu hadis. Tingkatan jars dan

M. Noor Sulaiman PL, Antologi Ilmu Hadits..., 177.
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ta'dil para perawi berbeda-beda. Maratib (tingkatan) nilai fa'dil disusun
dengan urutan ke bawah, sedangkan tingkatan nilai jarh disusun dengan
susunan ke atas.*
Dibawah ini akan dikemukakan secara ringkas maratib jarh dan
ta'dil>! sebagai berikut:
1. Tingkatan-tingkatan jarh
Pertama, tingkatan tertinggi, yaitu penyifatan perawi yang
menunjukkan hanya sekedar dhaif atau tidak bisa dijadikan pegangan
seperti lafaz: layyin al-hadits (maksudnya, hadis yang lemah); fi-hi
dhaif (dalam hadisnya lemah); fi haditsi-hi dhaif, laisa bi al-gawi
(tidak kuat hadistnya); fi-hi maqal na'rifu-hu min-hu wa nunkiru-hu
(maksudnya, masih dalam pembicaraan, hadisnya ada yang kita akui
dan ada pula yang kita tolak); laisa bi al-hujjah (hadis tidak bisa
dijadikan hujjah) laisa bi al-'umdah (hadisnya tidak bisa dijadikan
pegangan); laisa mardhiyyan (hadisnya tidak diterima); fi-hi khilaf
takallama fi-hi(di dalamnya dipertentangkan, hadisnya sedang
dibicarakan); ta'anu fi-hi (mereka mencatat hadisnya); su'ul hifzh (jelek
hafalannya); dhaif (hadisnya lemah); fi-hi layyin(hadisnya lemah);
math'un fi-hi (terdapat cacat dalam hadisnya).
Kedua, penyifatan rawi dengan tingkat ke-dhaifannya yang
lebih besar dari penyifatan yang sebelumnya atau yang menunjukkan

sesuatu yang harus ditinggalkan, seperti dhaif al-hadits (hadis lemah);

1bid.
bid..., 178
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munkar al-hadits (hadits munkar) haditsu-hu munkar (hadisnya
mungkar); Jlahu munakir (memiliki kemungkaran-kemungkaran);
ruwiya lima yungkar ‘alaihi (diriwayatkan untuk diingkarinya);
mudhtarrab al-hadits wahin la yahtaj bi-hi (bentuknya kacau dan
lemah sehingga tidak bisa dijadikan hujjah). Derajat yang memiliki
kedua sifat ini adalah mendekati derajat ‘adalah. Hadisnya hanya
diriwayatkan dalam bentuk contoh saja, tidak bisa dijadikan Aujjah dan
dalil dalam syara’.

Ketiga, penyifatan rawi yang menggugurkan hadits, seperti
mardud al-hadits (hadisnya ditolak); raddu haditsa-hu(mereka
menolak hadisnya); dhaif jiddan(lemah sekali); laisa bi sya'i (tidak ada
sesuatu); /a yusawi syai (tidak m,enyamai sesuatu sedikitpun).

Keempat, penyifatan rawi yang menunjukkan tidak adil seperti,
matruk al-hadits (hadisnya di tinggalkan); taraka-hu (mercka
meniggalkan hadis); sagith halik (gugur dan rusak); fi-hi nazhar (perlu
diperhatikan); sakata 'an-hu (mereka mendiamkan) la yu'tabar
bihi(tidak dianggap); laisa bi al-tsiqah (tidak tsigah); huwa muttaham
bi al-kadzib(ia tertuduh berdusta); muttaham bi al-wadhi (ia tertuduh
pemalsu); la yuktab haditsu-hu (hadisnya tidak ditulis); la yahill al-
akhdz 'an-hu (tidak boleh diambil hadisnya) dan lain-lain yang
menunjukkan cacat.

Kelima, penyifatan rawi yang mencelakan dan menggugurkan

keadilan rawi, seperti huwa kadzdzab (ia pendusta); wadhadha (ia
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pemalsu); yakzib (maksudnya ia berdusta); dajjal (ia pembohong);
wadhi'a haditsu-hu (hadisnya palsu).

Keenam, penyifatan rawi yang menunjukkan keterlaluan yang
menggugurkan keadilan perawi seperti: inna-hu akdzab al-nas
(sesungguhnya sia orang paling pendusta); ajra al-wadhdha (betul-
betul pemalsu); akhthar min wadhi al-hadits (pemalsu yang sangat
berbahaya); ilaih al-laisa mitslu fi al-kadzib (tidak ada duanya dalam
pendustaan); la nara kadzdzab mitslu-hu (belum pernah saya melihat
pendusta seperti dia); la yuqaribu-hu fi al-wadhdha abadan (tidak ada
seorang pun yang menyamai dalam pemalsuan hadis).

. Tingkatan-tingkatan Ta'dil

Pertama, penyifatan rawi yang menunjukkan bentuk keadilan
dan ke-dlabith-an yang tertinggi seperti; ilaih fi al-dhabith wa al-
tatsabbut (ia sangat tinggi dalam segi ketelitian dan kecermatan); la
ahad afdhal min-hu fi al-hifzh wa al-tatsabbut (tidak ada seorang yang
lebih hebat dari dirinya dari segi hafalan dan kecermatan); la ‘arif la-
hu nazhir fi adalati-hi wa dhabhithi-hi (saya tidak melihat orang yang
setaraf dengannya dari segi keadilan dan kedlabithan), dll.

Kedua, al-tatsabbut, penyifatan rawi yang menunjukkan
kemashuran dalam keadilan dan kecermatan, misalnya fulan la yus'al

an-hu (seorang yang tidak dipertanyakan lagi); la yubhats an-ha la-hu



34

(seorang yang tidak perlu dibicarakan keadaannya); wa man ka-fulan
(siapa yang menyerupai orang ini).*?

Ketiga, penyifatan rawi yang menunjukkan kecermatan
(tastsabbut) dan memperkokoh sifat rowi dengan pengulangan sifat
yang sama atau yang sepadan, seperti hujjah hujjah (betul betul
hujjah); tsigah tsiqah (betul-betul terpercaya); fsabat tsabat (betul-
betul cermat); hujjah tsabat (betul-betul hujjah dan terpercaya); tsigah
hujjah, tsigah tsabat. Menurut Sufyan bin Uyainah, Umar bin Dinar
adalah tsigah tsigah (sampai sembilan kali).

Keempat, penyifatan rawi yang menunjukkan keterpercayaan
tanpa diulang, seperti hujjah, tsigah, tsigah tsabat, imam, dlabith
mutqin adlu hafizh.

Kelima, penyifatan rawi yang menunjukkan kebaikan
keadaannya, seperti la ba'sya bi-hi (tidak mengapa); laisa bi-hi ba'sy
(tidak menjadi apa); ma'mun shaduq (terpercaya dan jujur); min khiyar
al-nas (terpercaya masuk ke dalam orang-orang pilihan).

Keenam, penyifatan rawi yang menunjukkan kelemahan,
seperti; huwa syaih wasath (ia tokoh menengah); wasath shalih a-
hadits (orang menengah yang baik hadisnya); jayyid al-hadits, rawa-
hu an-hu, yurwa haditsu-hu, shaduq su'al-hifzh, shaduq la-hu awham,
shadugq yukhth, shaduq ghair akhir hayati-hi, shaduq ikhtalath, shaduq

lakinna-hu mutasyabih.

21bid..., 180.
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Ketujuh, penyifatan rawi yang tidak dipandang sebagai jarh,
seperti; shahih al-hadits, arju 'an yakun shadug, shaduq insya Allah,
arju an la baksa bihi, shuwailih, maqbul laisa ba'id min al —shawab.
Ketiga perawi terakhir ini mendekati kepada jarh (cacat), tidak
dijadikan hujjah (dalil), periwayatannya dan tidak ditulis hadisnya
kecuali hanya untuk memberi contoh atau i'tibar ketika meneliti jalan
hadis yang tunggal untuk diketahui apakah hadisnya itu memiliki
muttabi'(pendukung) atau tidak. Atau unrtuk dikemukakan kepada hal-

hal yang diperlukan dalilnya untuk penjelasan, dan sebagainya.>?

E. Kaidah Pemaknaan Hadis
Langkah-langkah dalam memahami makna hadis adalah memerlukan
beberapa pendekatan ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan, yaitu:

1. Kaidah-kaidah kebahasaan (tata bahasa), termasuk didalamnya adalah
melalui pendekatan- pendekatan teori ‘am dan khash, teori mutlag dan
teori mugayyad, serta teori ‘amr dan teori nahy, dan sebagainya.

2. Menghadapkan hadis yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Alquran atau
dengan sesama hadis yang setopik. Asumsinya adalah mustahil Nabi
mengambil kebijaksanaan Allah SWT. Begitu juga mustahil Nabi tidak
konsisten sehingga kebijakannya saling bertentangan.

3. Diperlukan pengetahuan tentang setting sosial suatu hadis. [lmu asbab

wurud al- hadis cukup membantu dalam pembahasan ini, tetapi biasanya

3Ibid..., 181.
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sifatnya kasuistik sehingga hadis tersebut hanya cocok untuk waktu dan
lokasi tertentu dan tidak dapat diterapkan secara universal.**

4. Untuk menyikapi adanya tambahan (ziyadah), solusi yang ditawarkan
guna menyikapi data tambahan informasi oleh periwayat tsigah dari
generasi fabi’in atau sesudahnya mempersyaratkan jaminan bahwa
penggagas tambahan tersebut orangnya harus orang yang integritas
keagamaan(a/ ‘adalah) tidak diragukan dikenal sebagai hafidz al hadis,

menguasai secara ilmiah ke-hadits-an dan kadar ke-dhabitan-nya mantap.*

F. Mukhtalif al Hadits
Ikhtilaf menurut bahasa mengandung makna segala sesuatu yang tidak
sama.>® Sedangkan mukhtalif artinya berselisih atau yang bertentangan.’’

Adapun definisi Ajjaj al-Khatib dalam Ushul al-Hadits, adalah:
Layhy gt las (338 {ym e Ll (3 R 3 2535 (630 201 T
FOOP PR S T TPV L PA) St UIVD ER g RV P QY

(e

Ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya saling
bertentangan, kemudian untuk menghilangkan pertentangannya itu atau
mengkompromikan keduanya, sebagaimana halnya membahas hadis-hadis

yang sukar dipahami atau diambil isinya. Juga untuk menghilangkan
kesukaran dan menjelaskan hakikatnya.*®

¥Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis
(Yogyakarta: LESFL, 2003), 87.

»Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugaha,
(Yogyakarta: Teras, 2004), 92.

%Ibnu al-Mandzur, Lisan al-Lisan Tahdzib lisan al-'Arab, vol. 1 (Bairut: Dar al-
Kutub, al-Alamiyah, 1993), 361.

3Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis..., 157.

3*Muhammad Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadits, Ulumu-hu wa Musthalahu-hu,
(Bairut: Dar al-Fikr, 1981), 283.
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Beberapa ahli hadis menamakan ilmu ini dengan ilmu musykilul
hadits, ilmu ta'wilul hadits, dan ilmu talfiqul hadits, yangmana semuanya
mempunyai pengertian yang sama.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa dengan
menguasai ilmu mukhtalif al-Hadits, hadis-hadis yang nampaknya
bertentangan, akan segera dapat diatasi, dengan menghilangkan pertentangan
dimaksud. Begitu juga kemuskilan yang terlihat dalam suatu hadis, akan
segera dapat dihilangkan dan ditemukan hakikat dari kandungan hadis
tersebut.*’

Berikut ini beberapa cara dalam menangani hadis-hadis yang dinilai
bertentangan (mukhtalif)‘":

1. Mengumpulkan dua hadis shahih yang maknanya bertentangan secara
lahir. Adapun men-falfig-kan (mengumpulkan) adakalanya dengan men-
takhsis-kan hadis yang umum, men-fagyid-kan hadis yang mutlak dan
adakalanya dengan memilih sanad-nya yang lebih kuat.

2. Apabila kedua hadis yang berlawanan itu tidak dapat dikompromikan,
maka cara selanjutnya yang ditempuh adalah dengan cara rajih wa marjuh
(dicari hadis yang lebih unggul).

3. Jika keduanya sama-sama rajih, maka cara yang ditempuh adalah dengan
melihat asbabul wurud-nya hadis, sehingga bisa menggunakan teori nasikh

wa mansukh (hadis yang lama dihapuskan oleh hadis yang kemudian).

Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis..., 158.
“*Noor Sulaiman, Antologi Ilmu Hadits..., 84.
“IFathurrahman, Jkhtisar Musthalah..., 335
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4. Jika ke-tiga cara diatas tidak dapat dilakukan maka cara yang terakhir
adalah dengan me-mauquf-kan hadis tersebut.
G. Teori Ke-hujjah-an

Ke-hujjah-an hadis merupakan sesuatu yang terkait dengan hadis
untuk dijadikan pedoman atau pegangan dan dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hadis digunakan hyjjah apabila telah memenuhi ke-
shahih-an hadis, yaitu yang berkenaan dengan sanad dan matan sebagaimana
penjelasan di muka.

Sebagaimana dijelaskan, bahwa suatu hadis perlu dilakukan
pemeriksaan, penyelidikan dan pembahasan yang seksama, khususnya hadis
ahad, karena hadis tersebut tidak mencapai derajat mutawatir.

Hadis ahad (hadis tidak mencapai syarat mutawatir) apabila dinilai
dari segi kualitasnya terbagi menjadi, hadis shahih, hadis hasan, dan hadis
dla'if. Masing-masing dari tiga macam hadis tersebut mempunyai tingkat ke-
hujjah-an.

Sedangkan hadis dinilai dari segi kuantitasnya (jumlah perawinya)
terbagi menjadi, hadis masyhur, hadis aziz, hadis Gharib, jumhur ulama
sepakat bahwa hadis ahad yang tsiqah adalah hujjah dan wajib diamalkan.

Kemudian untuk hadis hasan dapat dinyatakan bahwa pada umumnya
ulama masih menerimanya sebagai hujjah. Sedangkan hadis dhaif pada
umumnya ulama menolaknya sebagai hujjah dan mereka juga sepakat
melarang meriwayatkan hadis dhaif yang maudhu' tanpa menyebutkan ke-

maudhu'-annya. Tetapi kalau hadis dhaif itu bukan hadis maudhu' maka masih



39

diperselisihkan tentang boleh tidaknya diriwayatkan untuk ber-Ayjjah. Dalam

hal ini ada dua pendapat, yaitu:

1. Melarang secara mutlak, meriwayatkan segala macam hadis dlaif, baik
untuk menetapkan hokum maupun untuk memberi sugesti amalan utama.
Pendapat ini dipertahankan oleh Abu Bakar Ibn al-Araby.

2. Membolehkan, meskipun sanad-nya dilepaskan tanpa menjelaskan factor-
faktor kelemahannya, untuk memberi sugesti, menerangkan keutamaan
amal dan lain-lain yang bukan menetapkan syariat dan aqidah.*?

Sehubungan hal diatas, hadis ahad ditinjau dari segi diterima dan
tidaknya terbagi menjadi, hadis maqbul dan hadis mardud.

a. Hadis magbul

Menurut bahasa magbul berarti yang diambil (makhudz) dan yang
dibenarkan atau diterima (mushaddag).* Menurut istilah, yaitu hadis yang
telah disempurnakan padanya syarat-syarat penerimaan.

Adapun syarat-syarat diterimanya suatu hadis menjadi sesuatu
hadis yang makbul berkaitan dengan sanadnya (perawi adil dan dlabith),
juga berkaitan dengan matan-nya (tidak syadz dan tidak mengandung
‘illaf). Dengan kata lain, hadis maqgbul adalah suatu keterangan yang
menunjukkan bahwa Nabi SAW pernah bersabda atau berbuat atau lainnya
lebih berat daripada tidak adanya. Ada juga yang memberikan pengertian

bahwa hadis maqbul ialah hadis yang dapat diterima dan menjadi hujjah

“Latchur Rahman, Ikhtisar Musthalah al-Hadits...., 229.
M. Hasbi Ah-Siddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), 105.
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untuk menempatkan hukum halal-haram sesuatu, dan sebagainya, karena
memenuhi syarat.

Jenis-jenis hadis magbul yaitu hadis shahih li dzatihi, hadis shahih
li ghairihi, hadis hasan li dzatihi.
Pembagian hadis magbul, yaitu:
1. Hadis maqbul ma'mul bi-hi

a. Hadis muhkam, yaitu hadis tidak berlawanan dengan hadis lain
yang sama nilainya (sama kuat). Hadis muhkam tidak menerima
ta'wil.

b. Mukhtalif al-hadis yaitu hadis magbul yang mempunyai mu'aridh
(yang melawan) dan dama nilainya, tetapi dapat dikompromikan
atau dapat dicocokkan.

c. Hadis Nasikh, yaitu hadis magbul yang berlawanan dan tidak dapat
dikompromikan akan tetapi dapat diketahui mana yang dahulu dan
mana yang kemudian. Hadis yang dahulu dinamakan hadis
mansukh, dan yag datang kemudian disebut nasikh.

d. Hadis rgjih, yaitu hadis magbul yang berlawanan, tidak dapat
dikompromikan dan tidak dapat diketahui mana yang dahulu mana
yang datang kemudian, maka diteliti mana yang lebih rajih atau
kuat dan yang dipandang kurang kuat disebut marjuh.*

2. Hadis magbul ghairi ma'mul bi-hi

a. Hadis mansukh, yaitu lawannya hadis nasikh.

“Noor Sulaiman, Antologi llmu Hadis..., 114-115.
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b. Hadis marjuh, yaitu lawan dari hadis rajah.

c. Hadis mutawaqqaf fi-hi, yaitu hadis magbul yang berlawanan,
namun tidak diperoléh keterangan mana yang rgjih mana yang
marjuh, maka kedua hadis itu untuk sementara waktu ditinggalkan
sampai ditemukan mana yang lebih kuat atau yang lebih dahulu

dan mana yang kemudian.*’

H. Definisi Etika Memuji (Pujian) dan Aspek-aspeknya
a. Definisi etika dan Pujian

Etika (Etimologik), berasal dari kata Yunani" Ethos" yang berarti
watak kesusilaan atau adat. Hal ini identik dengan perkataan moral yang
berarti juga adat atau cara hidup. Etika dan moral sama artinya, namun
dalam pemakaian sehari-hari ada sedikit perbedaan, moral dipakai untuk
perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian
system nilai-nilai yang ada.*®

Etika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat normatif,
evaluatif, yang hanya memberikan nilai baik buruk terhadap perilaku
manusia. Etika tidak terbatas pada cara dilakukannya suatu perbuatan;
etika memberi norma tentang perbuatan itu sendiri, etika menyangkut

masalah apakah suatu boleh dilakukan atau tidak.*’

451+

Ihid..., 115.
“6Charris Zubair, Kuliah Etika (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 13.
K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 10.



42

Di samping ada istilah etika individual dan etika sosial. Etika
individual adalah etika yang menyangkut manusia sebagai perorangan
saja. Etika sosial yaitu etika yang menyangkut hubungan antar-perorangan.
Demikianlah tetap dibedakan etika individual sebagai ajaran tentang sikap,
tingkah-laku, perbuatan yang baik bagi perorangan dan etika sosial sebagai
ajaran yang sama bagi perorangan sebagai bagian dari kesatuan yang lebih
besar.

Pujian atau "al-mad-hu" ialah Pernyataan, rasa pengakuan dan
penghargaan yang tulus akan kebaikan (keunggulan) pada sesuatu (yang
indah, baik, gagah, berani, dan sebagainya).”® Pernyataan heran dan
penghargaan kepada kebaikan keunggulan dan sebagainya sesuatu.”

Pujian merupakan hasil produksi dari lisan yaitu berupa ucapan
atau pembicaraan, Islam menggariskan beberapa peraturan pokok dan
etika yang perlu dijaga oleh umat Islam dan dipraktekkan. Setiap muslim
selalu berada dalam jalur dan garis-garis yang ditetapkan Allah SWT.
Dekat dengan keridha-anNya dan jauh dari murkanya.

Banyak sekali kekeliruan dan kesalahan lidah ketika (kita)
berbicara dengan orang lain dan tidak sedikit manusia yang tergelincir
lidahnya sehingga mengakibatkan bahaya yang besar dan fatal, baik

membahayakan yang berbicara maupun masyarakat lingkungannya.

“*pusat Bahasa Departemen Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 904.

“%al-Mandzur, Ibnu. Lisan al-Lisan Tahdzib Lisan al-‘Arab, (Bairut: Da>r al-
Kutb al-Ilmiyyah, 1993), 49.



43

Jadi, etika memuji orang lain merupakan cara bagaimana kita
memberikan pujian terhadap orang lain dengan benar dan tanpa
mengurangi nilai-nilai syariat Islam yang ada.

b. Hukum Pujian

Ada orang yang suka memuji orang lain dengan sifat-sifat yang
baik, yang kadang-kadang juga cocok dengan keadaan yang dipuji
sebenarnya, tetapi kadang-kadang juga tidak cocok dengan yang
sebenarnya. Berkenaan dengan orang yang suka memuji dengan sifat-sifat
yang baik, tetapi sebenarnya tidak cocok dengan keadaan yang
sebenarnya, orang seperti itu termasuk pembohong. Dia haram memuji
orang lain. Hal itu karena bohongnya bukan karena pujiannya(di Indonesia
dikenal sebagai penjilat). Sedangkan pujian yang cocok dengan yang
sebenarnya disunatkan jika melahirkan maslahat dan yang dipuji tidak lupa
daratan.*

Berkenaan dengan pujian orang dihadapannya, beberapa riwayat
(hadis) menunjukkan boleh bahkan sunat, tapi jika memperhatikan
beberapa hadis lain, tampaknya melarang dengan keras. Para ulama
berkata "cara menyimpulkan antara beberapa hadis seperti itu, ialah jika
yang dipuji sudah kuat imannya dan banyak ilmunya. Jadi jika yang dipuji
tidak akan terpesona dan lupa daratan, untuk orang seperti itu tidak haram

dipuji di depannya. Akan tetapi, jika yang dipuji didepannya itu mereka

*Hasan Ayyub, Etika Islam; Menuju Kehidupan Yang Hakiki (Bandung:
Trigenda Karya, 1998), 610.
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yang belum lengkap kedewasaannya, belum kuat keimanannya, dan ia

mudah tergoda, hukumnya makruh sekali.’!

Pujian yang sebenarnya dibolehkan, ialah pujian yang bersifat
mendidik, mendorong, dan bersifat mengajak, semuanya dalam rangka
amar ma’ruf dan nahi mungkar dengan cara dakwah bil hikmah dan
mu’idzah hasanah.

c. Sebab-sebab Manusia suka dipuji

1. Jiwa merasa memiliki kedudukan dan kekuatan saat dipuji. Jika jiwa
manusia telah merasakan hal seperti itu, berarti jiwa telah merasakan
suatu kesempurnaan. Dengan demikian jiwa akan merasakan
kebahagiaan dan menikmati perasaan yang telah dicapainya.

2. Pujian menandakan bahwa hati pemuji telah dimiliki oleh yang dipuji,
sehingga pemuji dipenuhi oleh minat dan kepercayaan terhadapnya
serta dapat diperalat semaunya. Memiliki hati orang akan sangat
nikmat rasanya, yakni bila sanjungan dan pujian itu datangnya dari
orang yang berpengaruh besar dan sangat bermanfaat, seperti raja-raja,
para penguasa dan orang-orang besar. Akan lebih nikmat lagi bila
pujian itu dilontarkan oleh orang penting.

3. Sanjungan dan pujian menjadi penyebab tertariknya hati setiap orang
yang mendengarnya. Apalagi jika pujian atau sanjungan itu dilontarkan

atau diungkapkan di hadapan orang yang sedang memperhatikan

SUbid,
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perkataan itu lalu orang tersebut ikut pula melontarkan pujian atau
sanjungan.

4. Pujian membuktikan terhormatnya orang yang dipuji dan terpaksanya
pemuji untuk menyanjungnya. Menjadi orang yang terhormat
sangatlah nikmat sebab mengandung kewibawaan dan kekuasaan.*

d. Cara memuji

1. Orang yang memuji hendaklah jangan tergesa-gesa menetapkan
pujiannya melainkan setelah diteliti baik-baik secara bathiniah.”

2. Memberikan pujian ketika orang yang dipuji tidak berada
dihadapannya.

Sebagaimana dalam Atsar:

Agay Aade B Ol Gedl Qi IS G e O day oy S0
Jikalau berjalanlah seorang laki-laki kepada laki-laki yang lain,
dengan membawa pisau tajam, niscaya adalah lebih baik baginya
dari pada memujinya dimuka.

3. Pujian yang dilontarkan tidak berlebihan. Yangmana tidak
menimbulkan fitnah, yang mengakibatkan orang yang dipuji menjadi
kagum pada diri sendiri.

4, Pujian yang disampaikan bersifat subyektif (dugaan sepengetahuan
dari sipemuji terhadap yang dipuji). Dengan redaksi " saya kira si
fulan itu demikian keadaannya atau sepanjang yang aku ketahui

tentang dia-dan Allah juga mengetahui ".

Ibrahim M. Jamal, Penyakit-penyakit Hati, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995),
256-258.

53Abu Hamid al-Ghazali, Bahaya Lidah, terj. Zainuddin (Jakarta: Bumi Aksara,
1994), 220.
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5. Tidak memberikan pujian, yang pujian itu melebihi pujian kita kepada
Allah SWT.

6. Sekiranya kita mau memberi pujian kepada seseorang, kita
mendahulukan pujian kepada Allah. Kerena segala pujian itu, kita
tujukan kepada Allah dan sesungguhnya segala kelebihan yang ada
pada seseorang itu diberi oleh Allah SWT. Dengan itu, teman atau
orang yang mendengar pujian itu akan sedar bahwa dia tidak memiliki
apa-apa sekiranya tidak dikurniakan Allah dengan segala kebaikan
atau kelebihan tersebut.

e. Cara menghindari kemungkinan Bahaya Pujian

1. Apabila ada orang memuji dirimu banyak atau sedikit, hendaklah
engkau mencela dan mencaci dirimu, sebab engkau lebih mengetahui
tentang dirimu sendiri, kebaikan dan kejelekannya. Engkau pun lebih
tahu kekurangan dan kejelekan dirimu yang sedang ditutupi oleh Allah
SWT.

2. Janganlah memuji dan jangan pula suka dipuji, agar terhindar dari
sifat-sifat buruk seperti munafik, ujub, lupa diri dan sifat-sifat buruk
lainnya akibat kelemahan manusia. Agar diri kita terhindar dari sifat-
sifat tersebut diatas hendaklah senantiasa berdoa,
05 U 3 (! 300 e ol A Uy oy o 21 230 2510
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Ya Allah, Engkau lebih mengetahui keadaan diriku daripada diriku
sendiri dan aku lebih mengetahui keadaan diriku daripada mereka yang

Al Baihagqi, Syu'abul Iman, 4/228, n0.4876. Lihat Jaami’ul Ahadits, Jalaluddin
As Suyuthi, 25/145, Asy Syamilah).
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memujiku. “Ya Allah, jadikanlah kami lebih baik dari apa yang mereka
duga, dan janganlah Engkau siksa kami, karena apa yang mereka
ucapkan, dan ampunilah kami dari apa yang mereka itu tidak
tahu.” Akibat dari pujian.

3. Hendaklah hati-hati menerima pujian orang, sehingga tidak menerima
begitu saja.

4. Janganlah engkau hidup dalam suasana sanjungan dan pujian manusia,
karena hidup seperti ini akan membuat engkau lari dari keadaan
sebenarnya. Engkau akan kehilangan dirimu sendiri dan selain itu
harga diri dan pribadimu akan goncang.

5. Hiduplah seperti manusia pada umumnya dengan tahu jati dirinya
sendiri, menghargai pikiran dan perasaan sendiri, dan selalu memohon
perlindungan dari Allah SWT tak henti-hentinya. Itulah manusia
mukmin yang beribadah dan beramal tanpa mengingat puji dan
sanjung dari manusia. Dalam jiwa dan pikirannya, hanya ada kalimat
yang suci dan abadi, ialah Alhamdulillaahi Rabbil Alamiin.

f. Akibat negative Pujian bagi yang dipuji

a. Orang yang dipuji akan timbul kecongkakannya serta merasa bangga
kepada dirinya sendiri. Congkak dan membanggakan diri sendiri
adalah dua hal yang merusakkan jiwa seseorang.

b. Seseorang yang dipuji menjadi senang dan gembira. Ini dapat
mengakibatkan ia teledor dan rela atau merasa dirinya sendiri yang

benar.>’

mbid..., 219.
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c. Umar bin Khatthab ra. Berkata: 'Pyjian itu sama halnya
penyembelihan" yang demikian disebabkan karena yang dipuji itu
ialah orang yang malas daripada bekerja. Pujian itu mendorong kepada
seseorang untuk bermalas atau karena pujian itu, orang mempusakai
keangkuhan dan kesombongan. Jelas kedua sifat ini membinasakan
manusia. Oleh sebab itu, maka diserupakan dengan penyembelihan.*®

d. dia jadi takabur dan meniru-niru Allah SWT dengan perasaan: hanya
dia sajalah yang hebat, pandai, penguasa, dan tumpukan semua yang
baik dan tidak pernah salah sehingga dia tidak mendengar nasihat
orang dan agama, sehingga tibalah ia dijurang kehancuran.

e. Iatidak mau lagi berbuat baik, tetapi orang lain yang harus membalas
jasanya. Jika tidak diberikan orang, maka ia sesak napas sendiri dan
memusuhi orang.”’

g. Akibat negative bagi orang yang memuji

a. Pyjian yang melampaui batas. Pujian yang demikian ini adakalanya
dalam memberikan pujian berakhir kepada dusta, sebab yang dipujikan
bukanlah yang sebenarnya.

b. Pujian yang kadang-kadang didalam hatinya dimasuki oleh sifat
memamerkan, sebab dengan mengemukakan pujian itu, seolah-olah ia
menunjukkan kecintaan pada orang yang dipujinya, padahal

hakikatnya ia sendiri mempunyai rasa tidak senang padanya atau ia

*Ibid..., 222.
S"Kahar Mansyur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994),
340.
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